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Penelitian ini membahas tentang: Kondisi Kehidupan Keluarga terhadap Kecenderungan Perilaku Menyimpang Siswa di Sekolah.
Latar belakang penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah kondisi kehidupan keluarga yang kurang harmonis, minimnya
perekonomian keluarga, serta kurangnya perhatian orang tua merupakan penyebab timbulnya perilaku menyimpang siswa di
sekolah. Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kepedulian keluarga terhadap perilaku
menyimpang siswa di SMP Negeri 7 Banda Aceh, (2) Sebab-sebab apa saja yang dapat menimbulkan perilaku menyimpang di SMP
Negeri 7 Banda Aceh, (3) Kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa di SMP
Negeri 7 Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui kepedulian keluarga terhadap perilaku menyimpang
siswa di SMP Negeri 7 Banda Aceh. (2) Untuk mengetahui sebab-sebab apa saja yang dapat menimbulkan perilaku menyimpang di
sekolah. (3) Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah: 13 guru  dan 19 orang siswa di SMP Negeri 7 Banda Aceh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua peduli terhadap perilaku menyimpang siswa di sekolah. Adapun kondisi kehidupan
keluarga yang memang kurang harmonis, minimnya perekonomian dan kurangnya perhatian orang tua merupakan sebagian besar
penyebab timbulnya perilaku menyimpang siswa di SMP Negeri 7 Banda Aceh. Adapun kendala guru dalam menanggulangi
perilaku menyimpang siswa di sekolah adalah kurangnya situasi dan kondisi waktu dan kesadaran dari diri siswa itu sendiri. 
